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Ennis yang menyatakan bahwa berpikir kritis
merupakan proses berpikir reflektif dan rasional dalam

Pendahuluan
Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu

kompetensi esensial yang harus dikembangkan sejak
jenjang sekolah dasar (Dilla, 2023). Kemampuan ini
mencakup keterampilan menganalisis,mengevaluasi,
menginterpretasi, serta membuat keputusan
berdasarkan alasan logis dan bukti yang valid. Siswa
yang memiliki kemampuan berpikir kritis yang baik
akan lebih siap menghadapi tantangan belajar, terutama
dalam memahami konsep-konsep sains yang kompleks
(Arda et al., 2024). Hal ini sejalan dengan pendapat

Email: larakaryani@gmail.com

menentukan apa yang harus dipercaya atau dilakukan
(Suanda et al., 2024).

Dalam konteks pembelajaran Ilmu Pengetahuan
Alam dan Sosial (IPAS), kemampuan berpikir kritis
sangat penting karena pembelajaran tidak hanya
menuntut penguasaan konsep, tetapi juga kemampuan
mengaitkan fenomena dengan kehidupan nyata melalui
proses observasi, eksplorasi, dan penalaran (Dilla, 2024).
Kelebihan dari kemampuan berpikir kritis adalah
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membantu siswa dalam mengambil keputusan secara
tepat, meningkatkan kemampuan memecahkan
masalah secara sistematis, serta membentuk sikap
ilmiah seperti rasa ingin tahu, terbuka terhadap
berbagai sudut pandang, dan mampu memberikan
alasan yang logis terhadap suatu fenomena. Selain itu,
kemampuan berpikir kritis juga berperan dalam
meningkatkan hasil belajar dan kemandirian siswa
dalam proses pembelajaran (Mat & Jamaludin, 2024).
Dengan demikian, siswa tidak hanya memahami konsep
secara teoritis, tetapi juga mampu menerapkannya
dalam kehidupan sehari-hari.

Hasil Programme for International Student
Assessment (PISA) tahun 2022 menunjukkan bahwa
Indonesia berada pada peringkat 69 dari 81 negara
dalam literasi sains dengan skor di bawah rata-rata
Organisation for Economic Co-operation and
Development  (OECD, 2023). Data tersebut
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa
di Indonesia masih tergolong rendah. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa masih
mengalami kesulitan dalam analisis, penalaran ilmiah,
dan pemecahan masalah. Hasil penelitian lain juga
menunjukkan bahwa rendahnya kemampuan berpikir
kritis siswa disebabkan oleh dominasi pembelajaran
berpusat pada guru serta kurangnya penggunaan media
pembelajaran inovatif (Mat & Jamaludin, 2024). Temuan
studi pendahuluan di SDN 1 Bunkate memperkuat
kondisi tersebut, di mana siswa lebih banyak
mendengarkan  penjelasan  dibandingkan  aktif
berdiskusi atau bekerja sama, serta penggunaan media
pembelajaran masih didominasi oleh buku pelajaran
dan papan tulis.

Permasalahan lain ditemukan pada pemahaman
konsep IPAS, khususnya materi wujud zat dan
perubahannya. Materi ini tergolong abstrak karena
melibatkan proses seperti mencair, membeku, menguap,
mengembun, dan menyublim yang tidak selalu dapat
diamati secara langsung. Akibatnya, siswa mengalami
kesulitan dalam menghubungkan konsep dengan
pengalaman nyata serta dalam menjelaskan hubungan
sebab-akibat pada fenomena tersebut. Menurut Bruner,
pembelajaran akan lebih efektif apabila siswa terlibat
langsung dalam proses menemukan konsep melalui
pengalaman konkret (Pujawan et al., 2022).

Dalam konteks materi wujud zat dan
perubahannya, diperlukan suatu media pembelajaran
yang mampu mengkonkretkan konsep abstrak serta
mengaitkannya dengan pengalaman nyata siswa agar
dapat mendukung pengembangan kemampuan
berpikir kritis. Materi ini seringkali sulit dipahami oleh
siswa karena melibatkan proses yang tidak selalu dapat
diamati secara langsung, seperti menguap, mengembun,
dan menyublim. Oleh karena itu, penggunaan media
pembelajaran yang tepat sangat diperlukan untuk

membantu siswa memvisualisasikan konsep tersebut
secara lebih jelas dan sistematis. Media pembelajaran
yang interaktif dan kontekstual dapat memberikan
pengalaman belajar yang lebih bermakna serta
mendorong siswa untuk aktif dalam proses
pembelajaran. Selain itu, melalui penyajian materi yang
berbasis pengalaman nyata, siswa dapat melakukan
proses observasi, analisis, dan penarikan kesimpulan
yang menjadi bagian penting dalam pengembangan
kemampuan berpikir kritis (Pertiwi et al., 2024). Dengan
demikian, penggunaan media pembelajaran yang
inovatif menjadi salah satu faktor penting dalam

meningkatkan =~ pemahaman  konsep  sekaligus
kemampuan berpikir kritis siswa.
Untuk  mengatasi permasalahan tersebut,

diperlukan inovasi pembelajaran yang mampu
mengintegrasikan teknologi dan konteks kehidupan
siswa. Salah satu alternatif yang dapat digunakan
adalah Learning Management System (LMS), yaitu sistem
pembelajaran  berbasis teknologi yang mampu
mengelola materi, tugas, diskusi, dan evaluasi dalam
satu platform terpadu. LMS tidak hanya berfungsi
sebagai media penyampaian materi, tetapi juga sebagai
sarana pembelajaran interaktif yang dapat mendorong
keterlibatan siswa dan mengembangkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi . Namun, pemanfaatan LMS di
sekolah dasar masih terbatas dan belum sepenuhnya
disesuaikan dengan kebutuhan kontekstual siswa
(Nabilah et al., 2024).

LMS memiliki keunggulan dalam menyediakan
pembelajaran yang fleksibel, interaktif, dan terintegrasi,
sehingga siswa dapat belajar secara mandiri, mengakses
materi kapan saja, serta berpartisipasi aktif dalam
diskusi dan pemecahan masalah. Hal ini berpotensi
meningkatkan  keterlibatan  belajar sekaligus
mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa
(Septiari & Bayu, 2025). Selain itu, LMS juga
memungkinkan penyajian materi dalam berbagai
bentuk multimedia seperti teks, gambar, video, dan
animasi yang dapat membantu siswa memahami
konsep secara lebih mendalam. Fitur-fitur seperti forum
diskusi, kuis interaktif, dan penugasan daring
memberikan kesempatan kepada siswa untuk berlatih
menganalisis, mengevaluasi, dan menyelesaikan
masalah secara mandiri maupun kolaboratif.

Penggunaan LMS juga mendukung pembelajaran
berbasis self-regulated learning, di mana siswa dapat
mengatur waktu, strategi, dan proses belajarnya sendiri,
sehingga dapat meningkatkan kemandirian serta
tanggung jawab dalam belajar (Utama et al., 2021).
Dengan demikian, LMS tidak hanya berfungsi sebagai
media penyampaian materi, tetapi juga sebagai sarana
untuk mengembangkan keterampilan berpikir tingkat
tinggi, khususnya kemampuan berpikir kritis siswa.
Selain itu, integrasi etnopedagogi dalam pembelajaran
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dapat menjadi solusi untuk  meningkatkan
kebermaknaan belajar. Etnopedagogi memanfaatkan
kearifan lokal sebagai sumber belajar yang kontekstual
sehingga siswa dapat mengaitkan konsep akademik
dengan pengalaman budaya yang mereka miliki.
Pendekatan ini sejalan dengan teori konstruktivisme
yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun secara
aktif melalui pengalaman dan interaksi sosial (Piaget,
1970,  Vygotsky,  1978).  Pembelajaran  yang
mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal terbukti
mampu meningkatkan keterlibatan, motivasi, dan
pemahaman siswa (Listia et al., 2025). Juga memberikan
keunggulan dalam mengkonkretkan konsep abstrak
karena materi pembelajaran dikaitkan dengan
kehidupan nyata siswa.

Hal ini membantu siswa memahami materi secara
lebih mudah serta meningkatkan keterkaitan antara
pembelajaran di sekolah dengan lingkungan sosial dan
budaya mereka. (Dafit et al., 2024). Meskipun demikian,
pembelajaran yang hanya berbasis teknologi tanpa
memperhatikan konteks budaya cenderung kurang
bermakna. Oleh karena itu, diperlukan integrasi antara
LMS dan  pendekatan etnopedagogi  dalam
pembelajaran. Dalam konteks materi wujud zat dan
perubahannya, penggabungan LMS dengan
etnopedagogi dapat membantu menyajikan konsep
abstrak menjadi lebih konkret melalui contoh-contoh
yang dekat dengan kehidupan siswa, seperti proses
memasak, penguapan air, atau perubahan bahan dalam
aktivitas sehari-hari. Melalui LMS, materi dapat
disajikan secara interaktif dalam bentuk gambar, video,
dan diskusi, sementara etnopedagogi memberikan
konteks budaya yang relevan sehingga siswa dapat
memahami konsep secara lebih mendalam. Integrasi ini
tidak hanya membantu siswa memahami materi, tetapi
juga mendorong kemampuan berpikir kritis melalui
kegiatan observasi, analisis, dan pemecahan masalah
dalam konteks nyata.(Irhasyuarna et al., 2022).

Berdasarkan kondisi tersebut, pengembangan
Learning  Management  System (LMS) berorientasi
etnopedagogi menjadi solusi yang relevan dan inovatif.
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa LMS
berbasis etnopedagogi efektif dalam mendukung
pembelajaran yang kontekstual serta meningkatkan
kreativitas dan pemahaman konsep (Erfan et al., 2024).
Oleh karena itu, integrasi antara teknologi pembelajaran
dan nilai-nilai budaya lokal diharapkan mampu
menciptakan pembelajaran yang kontekstual, menarik,
dan bermakna, sehingga dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran
IPAS di sekolah dasar.

Selain itu, pengembangan kemampuan berpikir
kritis juga sangat erat kaitannya dengan penerapan
pembelajaran yang berpusat pada siswa (student-
centered learning). Dalam pembelajaran yang berpusat

pada siswa, peserta didik diberikan kesempatan untuk
aktif membangun pengetahuannya sendiri melalui
kegiatan  eksplorasi, diskusi, dan pemecahan
masalah.(Putra et al., 2021). Hal ini sejalan dengan
pandangan konstruktivistik yang menekankan bahwa
pengetahuan tidak dapat ditransfer secara langsung dari
guru kepada siswa, melainkan harus dibangun melalui
pengalaman belajar yang bermakna (Piaget, 1970;
Vygotsky, 1978). Dengan demikian, penggunaan media
pembelajaran yang interaktif seperti LMS menjadi
sangat penting dalam mendukung terciptanya
lingkungan belajar yang mendorong keaktifan dan
kemandirian siswa.

Lebih lanjut, pemanfaatan teknologi dalam
pembelajaran juga didukung oleh perkembangan era
digital yang menuntut adanya integrasi teknologi dalam
proses pendidikan. Penggunaan LMS memungkinkan
pembelajaran berlangsung secara fleksibel, tidak
terbatas oleh ruang dan waktu, serta memberikan akses
yang lebih luas terhadap berbagai sumber belajar.
(Siregar & Ananda, 2024)LMS dapat mendukung
pembelajaran berbasis self-requlated learning, di mana
siswa dapat mengatur proses belajarnya sendiri melalui
pengelolaan waktu, pemilihan strategi belajar, serta
refleksi terhadap hasil belajar. Hal ini secara tidak
langsung  berkontribusi = terhadap  peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa.

Di sisi lain, pembelajaran yang hanya berbasis
teknologi tanpa memperhatikan konteks sosial dan
budaya siswa cenderung kurang bermakna. Oleh karena
itu, integrasi etnopedagogi menjadi sangat penting
dalam menciptakan pembelajaran yang kontekstual.
Etnopedagogi memungkinkan siswa untuk belajar
melalui pengalaman budaya yang dekat dengan
kehidupan mereka, sehingga konsep yang dipelajari
menjadi lebih mudah dipahami dan tidak bersifat
abstrak. Pendekatan ini juga mampu menumbuhkan
rasa identitas dan penghargaan terhadap budaya lokal,
yang pada akhirnya dapat meningkatkan motivasi dan
keterlibatan siswa dalam pembelajaran (Listia et al.,
2025)

Dengan menggabungkan LMS dan pendekatan
etnopedagogi, pembelajaran tidak hanya memanfaatkan
teknologi sebagai alat, tetapi juga sebagai sarana untuk
mengaitkan materi dengan kehidupan nyata siswa.
(Hardiansah & Herlina, 2024). Integrasi ini
memungkinkan siswa untuk tidak hanya memahami
konsep secara teoritis, tetapi juga ~mampu
mengaplikasikannya dalam konteks kehidupan sehari-
hari. Oleh karena itu, pengembangan LMS berorientasi
etnopedagogi menjadi langkah strategis dalam
menciptakan pembelajaran yang inovatif, kontekstual,
dan bermakna, sekaligus sebagai upaya untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa secara
optimal.
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Metode

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian dan
pengembangan (Research and Development) dengan
model pengembangan Alessi dan Trollip yang meliputi
tiga tahap wutama, yaitu planning, design, dan
development. Penelitian ini dilaksanakan di SDN 1
Bunkate dengan subjek penelitian yaitu siswa kelas V
yang berjumlah 32 orang. Pada tahap planning,
dilakukan  analisis = kebutuhan  melalui  studi
pendahuluan untuk mengidentifikasi permasalahan
pembelajaran, karakteristik siswa, serta kebutuhan
media  pembelajaran. Tahap  design  meliputi
perancangan Learning Management System (LMS)
berorientasi etnopedagogi yang mencakup penyusunan
materi ajar, lembar kerja peserta didik (LKPD), video
pembelajaran, serta aktivitas diskusi yang terintegrasi
dengan nilai-nilai kearifan lokal. Selanjutnya, tahap
development dilakukan dengan mengembangkan produk
LMS, melakukan validasi oleh ahli, serta uji coba kepada
siswa.

Penelitian ini menggunakan data kualitatif dan
kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dari hasil analisis
kebutuhan, serta saran dan masukan dari ahli materi,
ahli media, guru, dan siswa selama proses
pengembangan dan uji coba produk. Data ini digunakan
sebagai dasar dalam melakukan revisi dan
penyempurnaan produk LMS yang dikembangkan.
Sementara itu, data kuantitatif diperoleh dari hasil
penilaian validasi ahli, angket respon guru dan siswa,
serta hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa berupa
pretest dan posttest. Data kuantitatif dianalisis
menggunakan teknik persentase untuk menentukan
tingkat kelayakan produk, serta perhitungan N-Gain
untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir
kritis siswa setelah penggunaan LMS berorientasi
etnopedagogi. Untuk menentukan tingkat kelayakan
produk yang dikembangkan, hasil penilaian dari ahli
dianalisis dalam bentuk persentase. Persentase tersebut
kemudian diinterpretasikan ke dalam kategori
kelayakan berdasarkan kriteria tertentu, sehingga dapat
diketahui apakah produk yang dikembangkan
termasuk sangat layak, layak, cukup layak, tidak layak,
atau sangat tidak layak. Adapun kualifikasi tingkat
kelayakan berdasarkan persentase skor disajikan pada
Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Kualifikasi Tingkat Kelayakan Berdasarkan
Presentase

Skor dalam persen Kategori kelayakan
(%)

<21% Sangat tidak layak
21%-40% Tidak layak
41%-60% Cukup layak
61%-80% Layak
81%-100% Sangat layak

Hasil dan Diskusi
Kelayakan Media Learning Management System (LMS)
Berorientasi Etnopedagogi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Learning
Management  System  (LMS) berorientasi Google
Classroom yang dikembangkan memiliki tingkat
kelayakan yang sangat baik dan memenuhi standar
sebagai media pembelajaran yang dapat digunakan di
sekolah dasar. Hal ini dibuktikan melalui hasil validasi
oleh ahli materi dan ahli media yang dilakukan pada
tahap pengembangan. Berdasarkan hasil validasi ahli
materi, diperoleh persentase sebesar 82% yang termasuk
dalam kategori sangat layak. Penilaian ini mencakup
beberapa aspek penting, yaitu kesesuaian materi dengan
capaian pembelajaran, kejelasan penyajian konsep,
kelengkapan isi materi, serta penggunaan bahasa yang
komunikatif dan sesuai dengan tingkat perkembangan
kognitif siswa sekolah dasar. Berdasarkan hasil
penilaian yang dilakukan oleh ahli materi, diperoleh
data sebagai berikut.
Tabel 2. Rekapitulase Hasil Validasi Ahli Materi

Aspek Skor Skor Persentase
Penilaian Maksimal Diperoleh

Relevansi 20 12 75%
Materi

Kelayakan 30 26 86,7 %
Materi

Bahasa 15 12 80%
Total 65 53 82%

Langkah selanjutnya adalah melakukan analisis
data hasil validasi ahli materi. Adapun hasil validasi ahli
materi dapat dilihat pada diagram berikut.

86.7%

B804

-
o

Persentase (%)
&

Kelayakan Maten Bahasa

Aspek Penilaian

Gambar 1 Diagram Hasil Validasi Ahli Materi

Relevansi Materi

Berdasarkan Gambar di atas, hasil validasi ahli
materi  terhadap media  pembelajaran  yang
dikembangkan menunjukkan bahwa aspek relevansi
materi memperoleh persentase sebesar 75%, aspek

kelayakan materi sebesar 86,7%, dan aspek bahasa
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sebesar 80%. Secara keseluruhan, diperoleh persentase
rata-rata sebesar 82% yang termasuk dalam kategori
“sangat layak”.

Sementara itu, hasil validasi oleh ahli media
menunjukkan persentase sebesar 91,7% yang berada
dalam kategori sangat layak. Penilaian ini meliputi
aspek tampilan visual, kemudahan penggunaan,
navigasi sistem, serta kualitas media pendukung seperti
gambar, video, dan audio. Tingginya nilai pada aspek
media menunjukkan bahwa LMS yang dikembangkan
telah dirancang dengan memperhatikan prinsip desain
pembelajaran yang baik, sehingga mampu menarik
perhatian siswa dan memudahkan mereka dalam
mengakses materi pembelajaran secara mandiri.
(Milenda & Mubhroji, 2022). Selain itu, tampilan yang
sederhana dan terstruktur serta navigasi yang mudah
dipahami membantu siswa dalam menggunakan LMS
secara lebih efektif, sedangkan penggunaan media
visual dan audiovisual turut mendukung pemahaman
konsep sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik
dan bermakna.

Berdasarkan hasil penilaian yang dilakukan oleh
ahli media, diperoleh data sebagai berikut.

Tabel 2 .Rekapitulase Hasil Validasi Ahli Media

Aspek Penilaian Skor Maks Skor (%)
Tampilan 25 23 92%
Kemudahan & Navigasi 15 13 86,7%
Visual & Audio 20 19 95%
Total 60 55 91,7%

Selanjutnya, hasil penilaian dari ahli media
dianalisis dengan menghitung jumlah skor yang
diperoleh dari setiap aspek penilaian. Adapun hasil
penilaian ahli media dapat dilihat pada diagram berikut.

Persentase Penilaian Media Pembelajaran
95%

92%

86.7%
80 1

Persentase (%)

Visual & Audio

Tampilan

Kemudahan Penggunaan
Aspek Penilaian

Gambar 2 Diagram Hasil Validasi Ahli Media

Berdasarkan gambar diatas, hasil validasi ahli
media  terhadap media  pembelajaran  yang
dikembangkan menujukkan bahwa aspek tampilan
memperoleh presentase 92%, aspek kemudahan
penggunaan sebesar 86,7%, aspek visual dan audio
sebesar 95%. Secara keseluruhan, diperoleh presentase
rata-rata sebesar 91,7% yang termasuk dalam kategori
“sangat layak”.

Secara keseluruhan, hasil wvalidasi tersebut
menunjukkan bahwa LMS yang dikembangkan telah
memenubhi kriteria kelayakan baik dari segi isi maupun
tampilan. Materi yang disajikan telah disusun secara
sistematis dan terstruktur, mulai dari konsep dasar
hingga penerapan dalam kehidupan sehari-hari. Selain
itu, penggunaan bahasa yang sederhana dan jelas
membantu siswa dalam memahami materi dengan lebih
mudah. Dengan demikian, LMS yang dikembangkan
layak untuk digunakan sebagai media pembelajaran
dalam proses pembelajaran di kelas. Lebih lanjut,
kelayakan ini juga menunjukkan bahwa LMS memiliki
potensi untuk mendukung pembelajaran yang lebih
interaktif dan inovatif, serta mampu meningkatkan
keterlibatan siswa dalam proses belajar, sehingga dapat
membantu guru dalam menciptakan pembelajaran yang
lebih efektif dan bermakna. Hal ini juga menegaskan
bahwa media yang dikembangkan dapat digunakan
sebagai alternatif pembelajaran berbasis teknologi yang
relevan dengan kebutuhan pembelajaran saat ini.

Selain menguji kelayakan produk, penelitian ini
juga mengkaji respon guru dan peserta didik terhadap
penggunaan LMS dalam pembelajaran. Berdasarkan
hasil angket respon guru, diperoleh persentase sebesar
96,7 % yang termasuk dalam kategori sangat layak. Hasil
ini menunjukkan bahwa guru memberikan tanggapan
yang sangat positif terhadap penggunaan LMS sebagai
media pembelajaran. Guru menilai bahwa LMS yang
dikembangkan mudah digunakan, memiliki tampilan
yang menarik, serta mampu membantu dalam
penyampaian materi secara lebih efektif dan efisien.
Selain itu, LMS juga dinilai mampu meningkatkan
interaksi antara guru dan siswa melalui fitur-fitur yang
tersedia dalam Google Classroom, seperti pemberian
tugas, diskusi, serta umpan balik secara langsung
(Mayer, 2021).

Berdasarkan hasil angket respon guru,
penggunaan LMS berorientasi etnopedagogi dalam
pembelajaran memperoleh tanggapan yang sangat
positif. Guru menilai bahwa materi yang disajikan
dalam LMS telah sesuai dengan kemampuan awal
siswa, disampaikan secara jelas, serta tidak
menimbulkan kebingungan. Selain itu, materi yang
dikembangkan dengan pendekatan etnopedagogi
dinilai tidak menimbulkan miskonsepsi dan telah
dilengkapi dengan contoh-contoh yang relevan,
sehingga mampu membantu siswa dalam memahami
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konsep secara lebih kontekstual. Guru juga menilai
bahwa materi yang disajikan telah menyediakan latihan
dan soal evaluasi yang cukup untuk memperkuat serta
mengukur pemahaman siswa. Dari segi tampilan, LMS
dinilai memiliki desain yang menarik dengan
penggunaan warna yang serasi dan nyaman dilihat.
Navigasi dalam sistem juga dinilai mudah digunakan
dan tidak membingungkan, sehingga memudahkan
dalam mengakses berbagai fitur yang tersedia. Selain
itu, kualitas media pendukung seperti gambar, audio,
dan video dinilai sudah baik dan mampu mendukung
proses pembelajaran secara optimal.

Penggunaan LMS juga dinilai mampu
meningkatkan interaksi antara guru dan siswa, baik
melalui pemberian tugas, diskusi, maupun umpan balik
secara langsung. Hal ini menunjukkan bahwa LMS tidak
hanya berfungsi sebagai media penyampaian materi,
tetapi juga sebagai sarana yang mendukung keterlibatan
aktif siswa dalam proses pembelajaran. Berdasarkan
hasil perhitungan angket respon guru, media
pembelajaran  LMS  berorientasi  etnopedagogi
memperoleh persentase sebesar 96,7%. Berdasarkan
kriteria interpretasi skor, nilai tersebut menunjukkan
bahwa media yang dikembangkan berada pada kategori
“Sangat Layak”. Hasil ini menunjukkan bahwa media
pembelajaran yang dikembangkan memberikan respon
yang sangat positif dari guru dan dinilai sangat baik
untuk digunakan dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil angket respon peserta didik,
penggunaan LMS berorientasi etnopedagogi dalam
pembelajaran memperoleh tanggapan yang sangat
positif. Peserta didik menyatakan bahwa materi yang
disajikan dalam LMS mudah dipahami, baik dari segi isi
maupun bahasa yang digunakan. Penyajian materi
dinilai jelas, tidak membingungkan, serta disusun
dengan kalimat yang sederhana sehingga sesuai dengan
tingkat pemahaman siswa sekolah dasar. Selain itu,
tampilan visual seperti gambar yang digunakan dalam
media terlihat jelas dan membantu siswa dalam
memahami konsep pembelajaran dengan lebih baik.

Peserta  didik juga merasakan bahwa
pembelajaran menjadi lebih menarik dibandingkan
dengan pembelajaran sebelumnya. Hal ini didukung
oleh penggunaan kombinasi warna, gambar, dan tulisan
yang menarik perhatian serta membuat siswa lebih
fokus dalam mengikuti pembelajaran. Dari segi
penggunaan, LMS dinilai mudah digunakan dan
instruksi yang diberikan dapat dipahami dengan baik,
sehingga siswa tidak mengalami kesulitan dalam
mengakses maupun menggunakan media
pembelajaran. Selain itu, ukuran huruf yang digunakan
juga dinilai cukup jelas sehingga memudahkan siswa
dalam membaca materi.

Penggunaan LMS juga dirasakan sangat
membantu peserta didik dalam memahami materi

pembelajaran. Adanya elemen interaktif, penyajian
materi yang terstruktur, serta keterkaitan dengan
konteks kehidupan sehari-hari membuat siswa lebih
aktif dan terlibat dalam proses
pembelajaran.Berdasarkan hasil penilaian respon
peserta didik, rata-rata skor yang diperoleh adalah 471
dari skor maksimal 500 dengan persentase sebesar
94,2%. Berdasarkan kriteria interpretasi skor, nilai
tersebut termasuk dalam kategori “Sangat Layak”,
sehingga  dapat  disimpulkan bahwa  media
pembelajaran LMS berorientasi etnopedagogi yang
dikembangkan layak digunakan.

Hasil observasi saat uji coba juga menunjukkan
bahwa peserta didik merasa sangat tertarik dengan
materi yang disajikan melalui LMS, terbantu dengan
adanya elemen interaktif dan visualisasi materi, serta
materi yang sebelumnya bersifat abstrak menjadi lebih
mudah dipahami dan menyenangkan untuk dipelajari.

Tingginya respon dari guru dan peserta didik ini
menunjukkan bahwa LMS yang dikembangkan tidak
hanya layak secara teoritis, tetapi juga efektif dan
diterima dengan baik dalam praktik pembelajaran. Hal
ini mengindikasikan bahwa penggunaan LMS dapat
menjadi solusi dalam mengatasi pembelajaran yang
bersifat monoton dan kurang interaktif. Selain itu, LMS
juga mampu meningkatkan keterlibatan aktif siswa
dalam proses pembelajaran serta memberikan
pengalaman belajar yang lebih menarik dan bervariasi,
sehingga dapat mendukung tercapainya tujuan
pembelajaran secara lebih optimal.

Efektivitas Penggunaan Media Learning Management
System (LMS) Berorientasi Etnopedagogi Pada Mata
Pelajaran IPAS Kelas IV di SDN 1 Bunkate

Keefektifan LMS dalam penelitian ini dianalisis
berdasarkan peningkatan hasil belajar siswa yang
diukur melalui pretest dan posttest. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa rata-rata nilai pretest siswa
sebesar 39,38, yang menunjukkan bahwa kemampuan
awal siswa masih tergolong rendah. Setelah dilakukan
pembelajaran menggunakan LMS, nilai rata-rata
posttest siswa meningkat menjadi 84,38, yang
menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar yang
cukup signifikan.

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan uji
N-Gain, diperoleh nilai sebesar 0,74 yang termasuk
dalam kategori tinggi. Nilai ini menunjukkan bahwa
peningkatan hasil belajar siswa berada pada tingkat
yang signifikan dan menunjukkan bahwa LMS yang
dikembangkan efektif dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa. Selain itu,
peningkatan ini juga menunjukkan bahwa pembelajaran
yang dilakukan mampu membantu siswa memahami
materi secara lebih mendalam. Dengan demikian,
penggunaan LMS memberikan dampak positif terhadap
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proses dan hasil pembelajaran siswa secara keseluruhan.
Peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa ini terjadi
karena LMS memberikan kesempatan kepada siswa
untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran.
Melalui kegiatan seperti diskusi, pengerjaan LKPD,
serta evaluasi berbasis masalah, siswa didorong untuk
mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi,
seperti menganalisis, mengevaluasi, dan menarik
kesimpulan.

Perbandingan Nilai Pretest dan Posttest Siswa Kelas IV
84.38

Rata-rata Nilai

Pretest Posttest
Gambar 3 Hasil Pretest Dan Posttest Siswa

Selain itu, penyajian materi yang dikaitkan
dengan kehidupan sehari-hari serta integrasi budaya
lokal membuat pembelajaran menjadi lebih kontekstual
dan bermakna bagi siswa. Dengan demikian, siswa
tidak hanya memahami konsep secara teoritis, tetapi
juga mampu mengaitkannya dengan situasi nyata
dalam kehidupan mereka. Di samping itu, adanya
variasi aktivitas pembelajaran dalam LMS juga
membantu meningkatkan motivasi belajar siswa,
sehingga mereka lebih aktif, percaya diri, dan terlibat
dalam setiap tahapan pembelajaran, yang pada
akhirnya berkontribusi terhadap peningkatan hasil
belajar secara keseluruhan.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa LMS berorientasi
Google Classroom yang dikembangkan memiliki
tingkat kelayakan yang sangat baik, ditunjukkan oleh
hasil validasi ahli materi dan ahli media yang berada
pada kategori sangat layak. Selain itu, LMS juga
memperoleh respon yang sangat positif dari guru dan
peserta didik, yang menunjukkan bahwa media ini
mudah digunakan, menarik, dan mampu meningkatkan
keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Dari segi
keefektifan, LMS terbukti mampu meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa secara signifikan, yang
ditunjukkan oleh nilai N-Gain yang berada pada
kategori tinggi. Oleh karena itu, LMS yang
dikembangkan dapat digunakan sebagai alternatif

media pembelajaran yang inovatif, interaktif, dan sesuai
dengan kebutuhan pembelajaran di sekolah dasar.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan,
dapat disimpulkan bahwa pengembangan Learning
Management  System  (LMS)  berorientasi Google
Classroom pada materi IPAS kelas IV sekolah dasar
telah berhasil dikembangkan dengan menggunakan
model Alessi & Trollip melalui tiga tahap, yaitu
planning, design, dan development. Produk yang
dihasilkan berupa LMS yang memuat materi
pembelajaran, video, LKPD interaktif, serta evaluasi
yang terintegrasi dalam satu sistem pembelajaran
digital. LMS yang dikembangkan juga diintegrasikan
dengan pendekatan etnopedagogi, yaitu dengan
memasukkan nilai-nilai kearifan lokal dan contoh-
contoh kontekstual yang dekat dengan kehidupan
siswa, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna
dan mudah dipahami. Hasil uji kelayakan menunjukkan
bahwa LMS yang dikembangkan berada pada kategori
sangat layak, dengan persentase validasi ahli materi
sebesar 82% dan ahli media sebesar 91,7%. Selain itu,
hasil respon pengguna menunjukkan bahwa LMS
mendapatkan tanggapan yang sangat positif, dengan
persentase respon guru sebesar 96,7% dan respon
peserta didik sebesar 94,2%, yang menunjukkan bahwa
LMS mudah digunakan, menarik, serta mampu
meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran.

Dari segi keefektifan, LMS terbukti mampu
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa secara
signifikan.

Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan nilai rata-
rata pretest dari 39,38 menjadi 84,38 pada posttest, serta
nilai N-Gain sebesar 0,74 yang termasuk dalam kategori
tinggi. Dengan demikian, LMS yang dikembangkan
tidak hanya layak digunakan, tetapi juga efektif dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran dan kemampuan
berpikir kritis siswa. Secara keseluruhan, LMS
berorientasi Google Classroom dapat digunakan sebagai
alternatif media pembelajaran yang inovatif, interaktif,
dan relevan dengan kebutuhan pembelajaran di sekolah
dasar, serta mampu mendukung tercapainya tujuan
pembelajaran secara lebih optimal.
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